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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana pendidikan karakter melalui pengajaran kitab At-Tahliyah Wa 

At-Targhib di Pondok Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri? 

2. Apakah pondok pesantren adalah sarana yang tepat dalam menanamkan 

menanamkan akhlak kepada seseorang? 

3. Apa tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran kitab At-Tahliyah 

Wa At-Targhib Pondok Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri? 

4. Bagaimana strategi yang digunakan oleh Para Pengajar dalam proses 

pembelajaran kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Pondok Pesantren Haji 

Ya’qub Lirboyo Kediri? 

5. Apa saja yang perlu diperhatikan dalam membentuk karakter santri? 

6. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran kitab At-Tahliyah Wa At-

Targhib Pondok Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri? 

7. Apa saja bentuk-bentuk peningkatan akhlak santri setelah proses 

pembelajaran kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib? 
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Lampiran 2. 

DRAF WAWANCARA 

Narasumber Surani Jamil 

Jabatan Dewan Mustahiq Madrasah Diniyah Haji Ya’qub 

Tanggal 27 Juni 2024 

Tempat Depan Kamar 09 Pondok Pesantren Haji Ya’qub 

Aktor Dialog 

Peneliti Bagaimana pendidikan karakter melalui pengajaran kitab At-

Tahliyah Wa At-Targhib di Pondok Pesantren Haji Ya’qub 

Lirboyo Kediri? 

Narasumber Pendidikan akhlak melalui Kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib 

yang diterapkan di pondok pesantren Haji Ya’qub ialah dengan 

berbagai kegiatan yang dilaksanakan santri yang meliputi 

kebiasaan perilaku sopan santun, menjaga kehormatan, taat 

kepada wulatul umur (pengasuh, guru atau pengurus), merawat 

tubuh, musyawarah, menjaga tatakrama pada saat makan dan 

minum. Pembiasaan seperti ini akan membentuk akhlak santri 

yang nantinya akan menjalani kehidupan di masyarakat 

nantinya. Dengan pembelajaran Kitab At-Tahliyah Wa At-

Targhib dapat membina akhlak manusia dalam bertingkah laku 

yang baik dan mulia dalam lingkungannya. Selain itu, di dalam 

pondok pesantren terdapat tata tertib yang harus dipatuhi santri 

dan larangan-larangan yang harus dihindari. Melalui tata tertib 

dan larangan-larangan, santri dapat menginternalisasikan 

pendidikan karakter dengan mematuhi segala peraturan dan 

menjauhi larangan. Jika ada yang melanggar maka akan diberi 

sanksi. Hal tersebut dapat membina akhlak santri sebagai 

pelatihan agar tidak melakukan kesalahan. 

Peneliti Apakah pondok pesantren adalah sarana yang tepat dalam 

menanamkan menanamkan akhlak kepada seseorang? 
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Narasumber Benar sekali, karena pondok pesantren ini selalu menekankan 

pendidikan karakter. bahkan saat ini pemerintah juga ikut 

menggaungkan kurikulum pendidikan karakter tersebut. 

Namun yang harus diperjelas, kurikulum Pendidikan ini adalah 

kurikulum yang telah diajarkan oleh Rosulullah SAW. Apakah 

itu? Tentunya pendidikan berbasis akhlakul karimah. Santri 

harus bisa menguasai ilmu, utamanya ilmu agama dan harus 

mengedepankan adab. Di Pesantren Haji Ya’qub ini, santri 

ditekankan untuk memiliki kebiasaan yang baik. Dari 

penekanan itu akan muncul kebiasaan, setelah itu muncullah 

amalan. Dan amalan yang berasal dari diri sendiri biasanya 

akan menimbulkan sifat keikhlasan. Ini yang kita usahakan. 

Karena santri ketika sudah pulang ke masyarakat, yang pertama 

kali diperhatikan bukan ilmunya, tapi akhlaknya. Jika 

akhlaknya baik maka ia akan menjadi tumpuan yang 

masyarakat. Contoh kecil adalah ketika sebelum mondok santri 

kurang sopan, setelah mondok dia menjadi lebih sopan dalam 

bertingkah laku dan lembut dalam bertutur kata. 

Peneliti Bagaimana strategi yang digunakan oleh Para Pengajar dalam 

proses pembelajaran kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Pondok 

Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri? 

Narasumber Strategi yang kami gunakan untuk meningkatkan karakter 

santri melalui pembelajaran kitab At-Tahliyah wa At-Targhib 

kepada para santri mencakup beberapa pendekatan. Pertama, 

kami mengintegrasikan pembelajaran kitab ini secara 

terstruktur dalam kurikulum madrasah. Pembelajaran 

dilakukan satu kali setiap minggu dalam kelas yang dihadiri 

oleh santri yang menginjak jenjang kelas 3 tsanawiyah. Kedua, 

kami menerapkan pembinaan karakter melalui kegiatan 

madrasah seperti ketika saat sekolah, pengajian rutin, dan 
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kegiatan lainnya. Ketiga, kami melakukan evaluasi dan 

monitoring secara rutin terhadap perkembangan moral dan 

etika santri melalui observasi sehari-hari, dan laporan dari para 

pengajar. Keempat, kami memastikan bahwa para pengajar 

berperan sebagai teladan yang menunjukkan perilaku sesuai 

dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam kitab. 

Peneliti Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran kitab At-

Tahliyah Wa At-Targhib Pondok Pesantren Haji Ya’qub 

Lirboyo Kediri? 

Narasumber Menggunakan metode ceramah, pengajar membaca kitab At-

Tahliyah wa At-Targhib beserta makna jawanya dan juga 

menjelaskan materi terkait kitab tersebut sedangkan santri 

mendengarkan dan menulis makna jawa yang dibacakan 

(ma’nai). Karena dari dulu metode yang diterapkan dalam 

mengajarkan kitab kuning di Pesantren Haji Ya’qub 

menggunakan metode tersebut, yakni dengan membaca 

kemudian menerangkan penjelasan. 

Peneliti Apa saja bentuk-bentuk peningkatan akhlak santri setelah 

proses pembelajaran kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib? 

Narasumber Salah satu bentuk peningkatan akhlak yang kami ajarkan 

adalah kesopanan dalam berbicara dan bertindak. Santri 

diajarkan untuk selalu berbicara dengan kata-kata yang baik, 

penuh adab, dan menghormati orang lain, baik itu guru, teman, 

atau masyarakat umum. Sikap hormat dan sopan santun 

diajarkan sebagai bagian penting dari akhlak. Ini sesuai dengan 

arti dari kata “tahliyah”, yaitu menghiasi diri dengan sifat-sifat 

mulia. Bentuk peningkatan akhlak yang lain yakni kejujuran, 

kami juga menekankan pentingnya kejujuran dalam setiap 

aspek kehidupan. Santri diajarkan untuk selalu berbicara jujur 

dan tidak menipu, baik dalam hal kecil maupun besar. 
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Kejujuran juga diterapkan dalam aspek akademik, seperti 

dalam mengerjakan ujian. Selanjutnya adalah amanah, 

memegang amanah atau kepercayaan adalah nilai penting yang 

kami ajarkan. Santri dilatih untuk menjadi individu yang dapat 

diandalkan, baik dalam menjaga barang milik orang lain 

maupun dalam menjalankan tanggung jawab yang diberikan. 

Selain itu kami juga menekankan mengenai kesabaran. 

Kesabaran adalah akhlak yang sangat penting, terutama dalam 

menghadapi cobaan atau kesulitan. Santri diajarkan untuk 

bersabar dalam proses belajar, dalam menghadapi tantangan 

ketika berada di pondok, dan dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari 

 

Narasumber Setiyoko 

Jabatan Mudier II Madrasah Diniyah Haji Ya’qub 

Tanggal 1 Juli 2024  

Tempat Depan kantor pendidikan Pondok Pesantren  

Aktor Dialog 

Peneliti Apa tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran kitab 

At-Tahliyah Wa At-Targhib Pondok Pesantren Haji Ya’qub 

Lirboyo Kediri? 

Narasumber Tantangan yang dihadapi dalam pendidikan karkter melalui 

kitab ini cukup beragam. Salah satu tantangan terbesar adalah 

menjaga konsistensi dalam penerapan nilai-nilai karakter 

tersebut di kehidupan sehari-hari. Seringkali, santri 

menghadapi situasi di mana lingkungan sekitar tidak 

mendukung penerapan nilai-nilai ini, seperti ketika mereka 

berinteraksi dengan teman-teman di luar pondok yang memiliki 

latar belakang dan nilai-nilai yang berbeda. Tantangan lainnya 

adalah perbedaan latar belakang santri yang mempengaruhi 



79 

 

 

 

penerimaan mereka terhadap nilai-nilai yang diajarkan. Kami 

berusaha untuk mengatasi tantangan ini dengan memberikan 

bimbingan dan perhatian yang lebih kepada para santri, serta 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk penerapan nilai-

nilai karakter. 

Peneliti Apa saja yang perlu diperhatikan dalam membentuk karakter 

santri? 

Narasumber Dalam membentuk karakter santri, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan. Pertama, latar belakang santri. Santri yang ada di 

pesantren ini memiliki latar belakang yang berbeda dan 

bermacam-macam. Disinilah peran guru sangat penting. 

Tindakan terhadap mereka tidak boleh sama dan metode 

mengajar yang digunakan haruslah berbeda. Kedua, seorang 

yang mengajar harus mengerti dengan posisinya. Santri itu 

membutuhkan nutrisi berupa wejangan-wejangan hangat yang 

membangkitkan mereka untuk konsisten belajar dan happy 

dalam menjalankannya. Saya selalu berpesan kepada santri, 

‘walaupun kalian capek, tetaplah semangat, jangan sampai 

bergeser niat kalian itu’. Pekerjaan dunia jika diniatkan baik, 

maka akan tetap berpahala dan akan menjadi tabungan amal di 

akhirat. ‘belajarlah kalian dengan istiqomah, ikhlaslah dan 

disiplinlah kalian. 

Peneliti Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran kitab At-

Tahliyah Wa At-Targhib Pondok Pesantren Haji Ya’qub 

Lirboyo Kediri? 

Narasumber Bahwasanya dalam pengajaran kitab At-Tahliyah wa At-

Targhib menggunakan metode ceramah. Guru yang mengajar 

itu membaca kitab kemudian dijelaskan materinya, sedangkan 

santri menulis. Selain itu, para santri mencatat hal-hal yang 

penting di selembar kertas sebagai catatan. Metode yang 



80 

 

 

 

diterapkan di pondok pesantren Haji Ya’qub dalam pengajaran 

kitab At-Tahliyah wa At-Targhib yaitu dengan metode dari guru 

sebagai tokoh utama di pondok pesantren maka harus 

mempraktikan dan melaksanakan contoh yang baik bagi para 

santri. Ketika guru mengajar kitab Tahliyah, selain hanya 

mengajarkan materi namun juga ditekankan dalam bertingkah 

laku sopan santun, berakhlakul karimah dan menjalankan 

ibadah dengan baik sesuai yang diajarkan di dalam kitab At-

Tahliyah wa At-Targhib. Nah, dalam mengajar kitab Tahliyah 

tidak menggunakan metode yang bermacam-macam seperti 

yang ada di pendidikan formal. Namun, dengan penerapan 

metode ini agar santri menjadi lebih baik. 

Peneliti Apa saja bentuk-bentuk peningkatan akhlak santri setelah 

proses pembelajaran kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib? 

Narasumber Bentuk akhlak yang sangat ditekankan di Pondok Pesantren 

Haji Ya’qub adalah kedisiplinan. Kedisiplinan yang ditekankan 

disini adalah disiplin dalam menjalankan kewajiban-kewajiban 

yang ada di pondok, seperti halnya sholat, sekolah, 

musyawarah harian, murottil, sorogan wajib dll. Bahkan di 

Pondok Lirboyo Induk, dalam menerapkan kedisiplinan, ada 

program wajib sholat berjamaah di masjid. Untuk di Pondok 

HY sendiri belum ada program seperti itu karena menimbang 

banyaknya santri yang sekolah formal di luar pondok yang 

jadwal kegiatannya tidak selalu sama. Selain itu, santri juga 

harus disiplin dalam mengikuti aturan pesantren, dan 

mengelola. Santri didorong untuk selalu disiplin dalam segala 

hal, sebagai bentuk pengendalian diri dan tanggung jawab. Di 

Pondok Pesantren Haji Ya’qub juga diajarkan untuk memiliki 

sikap tanggung jawab, santri diajarkan untuk bertanggung 

jawab atas tindakan mereka sendiri. Ini termasuk tanggung 
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jawab terhadap tugas-tugas harian seperti menghafalkan 

nadhom pelajaran, menghafalkan pelajaran yang ditulis 

(taqrirot), dan juga menjaga kebersihan dan ketertiban di 

lingkungan pesantren. Selain itu, santri juga diajarkan untuk 

bersikap rendah hati (tawadhu). Sikap rendah hati diajarkan 

agar santri tidak menjadi seorang yang sombong atau merasa 

lebih baik daripada orang lain. Ini penting untuk membangun 

hubungan yang baik dengan sesama dan untuk pengembangan 

diri yang lebih baik. 

 

Narasumber M Ainul Hikam 

Jabatan Santri Pondok Pesantren Haji Ya’qub 

Tanggal 4 Juli 2024  

Tempat Kamar 09 Pondok Pesantren Haji Ya’qub 

Aktor Dialog 

Peneliti Apa tantangan yang sampean hadapi dalam proses 

pembelajaran kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Pondok 

Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri? 

Narasumber Tantangan terbesar yang saya hadapi dalam menerapkan nilai-

nilai karakter yang diajarkan dalam kitab ini adalah konsistensi. 

Saya sering lupa untuk menerapkan nilai-nilai pendidikan 

karakter pada kitab At-Tahliyah ini. Misalnya ketika saya 

sedang makan atau minum, saya lupa untuk membaca doa 

sebelumnya, atau ketika saya buru-buru ingin pergi, saya 

mengambil air minum, dan saya meminumnya dengan berdiri 
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Lampiran 3. 

DOKUMENTASI 

 

Wawancara dengan Dewan Mustahiq MDHY Bapak Surani Jamil 

 

 
 

Kegiatan musyawarah wajib MDHY 
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Kegiatan musyawarah wajib MDHY 

 

 
 

Lokasi Pondok Pesantren Haji Ya’qub Pada Google Maps 
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Lampiran 4. 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 
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Lampiran 5. 

SURAT PERMOHONAN BIMBINGAN 
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Lampiran 6. 

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 7. 

SURAT BALASAN IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 8. 

KARTU BIMBINGAN 
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Lampiran 9. 

BLANKO REVISI 

 

  


